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NAMA : NURLIA T.
NIM : 60300111051
JUDUL SKRIPSI   : Perbandingan Karakter Anatomi Stomata Pada Beberapa
Spesies Family Poaceae.
Poaceaeadalah salah satu suku anggota tumbuhan berbunga dan merupakan
tumbuhan perennial dan herba, bentuk seperti pohon tetapi tanpa penebalan sekunder,
dinding sel, dan memiliki epidermis kuat.Stomata merupakan lubang kecil yang
berbentuk lonjong yang dikelilingi oleh dua sel penjaga. Pada penelitianini kami
mengamati stomata yang terdapat padabagian bawah dan atas daun tanaman Poaceae.
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan karakter anatomi stomata pada
beberapa species family Poaceae. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
metode replika. Hasil penelitian dapat di tarik kesimpulan bahwa stomata pada
tanaman Poaceae memiliki karekter stomata yang berbeda baik dari tipe stomata,
letak stomata, ukuran somata dan bentuk sel epidermisnya, apabila dilihat dari letak
somatanya Tipe stomata daun Poaceae pada tanaman Alang-alang (Imperata
cylindrica),Bambu (Bambusa vulgarisSchrada), Jagung (Zea maysL), Jakut pahit
(Axonopus kompresus), Padi (Oryza sativaL), Rumput Gerinting (Cynodon
dactylon(L) Persl), Rumput gajah (Pennisetum purpureum Schaum), Rumput
jejarongan (Chloris barbata)Serai (Cymbopogon citrates (DC) Staff), Tebu
(Saccharum officinarumLinn), memiliki stomata tipe halter, sedangkan menurut
letaknya ada yang Amphistomatik dan Ephistomatik, ukuran stomata tanaman
Poaceae memiliki ukuran yang berbeda, bentuk sel epidermisnya ada yang berbentuk
batang sejajar antara sel epidermis atas dan bawah.
Kata kunci : Karakter Anatomi, Stomata, Poaceae
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ABSTRAC





Poaceae is a family of flowering plants and is a perennial and herbaceous plants, such
as the shape of the tree but without secondary thickening, cell walls, and has a strong
epidermis. Stomata is an oval-shaped small hole surrounded by two guard cells. In
this study, we observed that stomata are on the bottom and upper leaves of the plant
Poaceae. This study was conducted to compare the anatomical characters stomata in
some species Poaceae family. The method used in this research is the method of
replicas. The research results can be deduced that the stomata in plants Poaceae has
the character of different stomata both types of stomata, stomata location, size and
shape of cell somata epidermisnya, when seen from the layout somatanya type
Poaceae leaf stomata in plants Alang-alang (Imperata cylindrica), bamboo (Bambusa
vulgaris Schrada), corn (Zea mays L), Jakut bitter (Axonopus compresus), Rice
(Oryza sativa L), Gerinting Grass (Cynodon dactylon (L) Persl), elephant grass
(Pennisetum purpureum Schaum), Grass jejarongan (Chloris barbata) lemongrass
(Cymbopogon citrates (DC) Staff), Sugarcane (Saccharum officinarum Linn), has a
halter type stomata, whereas according to the location there are Amphistomatik and
Ephistomatik, Poaceae plant stomata size has a different size, shape epidermisnya
cells exist in the form of parallel rods between the upper and lower epidermis cells.
Keywords : Character Anatomy , Stomata , Poaceae.
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warganyaberupaterna annual atau perennial, kadang-
kadangberupasemakataupohon yang tinggi.Batang yang posisibermacam-




bukunya.Daunkebanyakandaun pita, panjang, bertulangsejajar,
tersusunsebagairosetakaratauberselingdalamduabarispadabatang,
umumnyaterdiriatashelaian, upih, danlidah - lidah,
jarangantarahelaiandanupihterdapattangkai (Tjitrosoepomo, 2002: 436).
Poaceaeadalahsalahsatusukuanggotatumbuhanberbunga.Sukuinimeliputi
500 margadan 800 jeniskosmopolit, tetapilebihbanyak di
daerahtropisdantemperatarudaradengancurahhujancukupuntukmembentukpadang-
padangrumput. Anggotasukuiniadalah yang paling tinggipopulasinya di
duniakarenabanyaktanamanbudidaya yang
menjadianggotanyadanditanamluassebagaibahanpanganutama.Di
dalamnyatermasuktumbuhansepertipadi, gandum, jagung, jelai, jewawut,
sertasorgum (cantel).Selainitu, bambudantebujugatermasuk di
dalamnya.Bahanpakanternakjugabanyakmemanfaatkananggotasukuini,
sepertirumputgajahdanrumput raja.Anggotasukuinibeberapa di
2antaranyamerupakantumbuhanpengganggu (gulma) yang penting, sepertialang-
alangdanrumputbandotan(Syamsiah, 2008: 127).
Kesinambungan epidermis terputus-putus oleh suatu lubang-lubang/porus
yang berukuran sangat kecil. Bagian tersebut adalah ruang antar sel yang dibatasi
oleh dua sel yang bentuknya khas berbeda dengan sel disekelilingnya yang disebut
sel penjaga/sel penutup. Sel penjaga ini umumnya berbentuk seperti ginjal tapi
pada suku Graminae berbentuk halter. Sel penjaga bersama dengan lubangnya
disebut sebagai stomata. Sel-sel epidermis yang berdekatan dengan sel penjaga
sering menunjukkan perbadaan bentuk maupun susunan dengan sel-sel epidermis
lainnya disebut sel tetangga. Stomata terdapat hampir pada semua bagian tubuh
tumbuhan, tapi jumlah terbanyak ditemukan pada daun dan batang yang masih
muda. Pada daun yang berfotosintetis stomata terdapat baik pada permukaan atas
maupun pada bagian bawah saja. Pada daun yang memiliki pertulangan daun
menjari stomata menyebar tidak teratur, sedangkan pada daun yang memiliki
pertulangan daun sejajar seperti pada Gramineae stomata tersusun dalam barisan








dilakukankarena banyak macam Poaceae, sehingga pasti punya perbedaan
struktur anatomi termasuk stomata. Epidermis daun, termasukdidalamnya stomata
merupakancirianatomi yang bisadigunakanuntukmembandingkankarakteranatomi
3stomata padabeberapaspesies family Poaceae.SukuGramineaememilikistruktur
epidermis yangkhas.Penampakan epidermis, yang





dapatdirumuskanmasalahpenelitianiniyaitu bagaimana perbandingan karakter
anatomi stomata pada beberapa spesies family Poaceae?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Adapunruanglingkuppadapenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Membandingkan karakter anatomi stomata pada tanama family Poaceaeantara
lain Alang-alang(Imperatacylindrica),Bambu(Bambusa vulgaris Schrada),





2. Lokasipengambilansampeldauntanaman family Poaceae di ambil di area














rporus stomata daunkedelaipadapagi, siangdan sore hari.
Penelitianinimenggunakanrancanganacaklengkap (RAL)
denganperlakuanpenyiramantanamankedelaipagi, siangdan sore hari.






Penelitianpendukunglainnya pula yang telahdilakukanolehRompasdkk.
DimanajudulpenelitiannayayaituStrukturSel Epidermis dan Stomata
DaunBeberapaTumbuhanSukuOrchidaceae.Penelitianuntukmenentukanstrukturse
l epidermis dan stomata padabeberapatumbuhananggotasukuOrchidaceae yang
merupakananggotamargaArachnis,
PhalaenopsisdanVanilla.Metodedeskriptifdigunakanuntukmenggambarkanstruktu
rsel epidermis dan stomata daunanggrekkalajengking,
anggrekbulandanvaniliberdasarkanpengamatanirisanmemanjangsel-sel epidermis
padapermukaanbawahdaundenganmikroskopcahaya.Hasilpenelitianmenunjukkana


















ndingankarakter anatomi stomata pada beberapa spesies family Poaceae.
F. Kegunaan Penelitian
Adapunkegunaandaripenelitianiniadalahsebagaiberikut:
1. Bagi ilmu pengetahuan
Memberikan informasi mengenai karakter anatomi stomata pada
beberapa spesies family Poaceae.
2. Bagi penelitian selanjutnya




A. Tinjauan Umum Family / Poaceae
Poaceae merupakan tumbuhan perennial dan herba, bentuk seperti
pohon tetapi tanpa penebalan sekunder, dinding sel, dan memiliki epidermis kuat.
Batang biasanya slinder dan dengan ruas kosong (internodus).Akar sering dengan
rambut-rambut akar tetapi juga sering dengan endomikorhiza, memiliki pelepah
daun.Penyerbukan bunga biasanya dengan bantuan angin, dan biasanya
biseksual.Poaceae merupakan tumbuhan herba di mana tumbuhan tidak berkayu
termasuk rumput herba dapat hidup di daratan, daerah rawa, sungai, pantai, laut,
dan pegunungan.Kondisi lingkungan tempat herba hidup sangat mempengaruhi
terhadap perkembangan herba tersebut.Banyak tumbuhan dari berbagai family
termasuk ke dalam jenis herba, salah satunya adalah rumput family Poaceae
(Syafei, 1994).
Poaceae adalah salah satu suku anggota tumbuhan berbunga.Poaceae
merupakan kelompok tumbuhan yang sangat berhasil penyebarannya di muka
bumi ini dengan sangat luas.Sistem akar mampu mengisap nutrisi secara luar
biasa, juga efisiensi dalam penyerapan air dan stabilisasi tanah.Poaceae
mempunyai kemampuan reproduksi yang tinggi dengan biji-bijinya yang banyak
sehingga mampu disebarkan secara luas.Family ini mempunyai sekitar 500 marga
dan 3000 jenis. Peran herba di alam dapat di bagi menjadi beberapa kategori di
antaranya yaitu sebagai makanan pokok contohnya padi (Oryza sativaL) dan
jagung (Zea maysL), sebagai gulma contohnya Imperata cylindrica, sebagai bahan
untuk membuat obat contohnya akar alang-alang (Imperata cylindrica), dan
sebagai makanan ternak (Dasuki, 1994).




Anak kelas : Commelinidae
Bangsa : Cyperales
Suku : Poaceae (Dasuki, 1991).
B. Karakteristik  Family/Poaceae
Rumput tergolong dalam suku Poaceaeyaitu tanaman monokotiledon
(bijinya terdiri atas satu kotiledon atau disebut juga berkeping satu). Struktur
rumput relatif sederhana, terdiri dari akar yang bagian atasnya silindris dan
langsung berhubungan dengan batang.Batangnya berbuku, helai daunnya keluar
dari pelepah daun (sheath) pada buku batang.Malai rumput terdiri atas beberapa
bunga yang nantinya menghasilkan biji.Hampir semua rumput adalah tanaman
herba (tidak berkayu) sedangkan ukuran, bentuk dan pola tumbuhnya sangat
beragam daun tunggal (Crowder, 1982: 10).
Daun tunggal, dua baris kadang-kadang seolah-olah berbaris banyak,
pelepah daun berkembang sangat baik, pada batas pelepah dan helaian daun kerap
kali terdapat  lidah, helaian daun duduk hampir selalu berbentuk  langset atau
garis, kedua sisi dari ibu tulang daun dengan beberapa tulang daun yang sejajar.
Bunga tersusun dalam bulir, yang terdirir dari dua Glumae atau daun yang serupa
sisik atau lebih dari dua, yang duduknya berseling dalam dua baris
berhadapan.Sebuah atau dua glumae pada bulir bagaian bawah tidak berisi bunga,
lainnya berisi sebuah mahkota yang berbentuk sisi atau palea kerap kali dua badan
penggelembung, sebuah benang sari atau lebih dan sebuah bakal buah (Steenis,
2006: 97-98).
8Perbungaan unit dasar spikelet, kumpulan spikelet membentuk spika,
racemes, panikula satu spikelet memiliki sepasang braktea disebut gluma satu
spikelet terdiri dari 1–lebih floret, tersusun pada sumbu (rakhila) satu bunga
(floret) memiliki braktea lemma dan palea floret, ♀, ♂ Perhiasan bunga terdiri
dari 2 sisik (lodiculae) stamen (10), 3, (6) stilus (1), 2, (3) stigma umumnya
seperti bulu ovarium 2-3 carpel, 1 lokul, 1 ovul, superus buah (Tjitrosoepomo,
1981: 19).
Menurut Gilland dalam bukunya ‘Grasses of Malaya’ (1971) ciri-ciri dari
rumput secara garis besar terdiri bagian perakaran, batang daun dan bunga.
Sistem perakaran pada jenis rumput-rumputan terbagi 2 yaitu, rizoma dan
stolon. Rizoma adalah batang yang menjalar di bawah permukaan tanah, pada
buku akar terdapat mata kuncup yang dapat tumbuh menjadi tunas dan seterusnya
menjadi tanaman baru. Stolon adalah tunas yang muncul diatas permukaan tanah.
Sistem perakarannya menyebar atau bergerombol satu-satu dengan tipe perakaran
primer yang berkembang selama perkecambahan benih yang hidup dalam jangka
waktu yang relatif pendek dan tipe perakaran sekunder yang muncul pada batang
dimana pada rumputyang dewasa akar sekunder merupakan sistem perakaran
secara keseluruhan.
Batang rumput disebut tungkai. Tangkai rumput hampir selalu berlekuk,
kecuali pada pangkalnya atau pada pucuk tempat keluarnya daun. Tangkainya
terletak lebih dalam dan tertutup serta mempunyai sekat atau dinding penunjang
pada masing-masingnya. Bentuknya beragam, bulat, pipih, atau persegi, berongga
atau penuh, lentur atau kaku. Tangkainya merupakan tempat menempelnya daun
dan dibagian ujung tangkai terdapat pembungaan.
Daun terdiri dari 3 bagian yang berbeda, yaitu sheah (pelepah), blade
(helaian daun), dan ligule (lidah daun). Sheah merupakan bagian daun yang
9menyelimuti batang. Blade merupakan bagian daun yang biasa dikenal orang
sebagai daun. Ligule merupakan bagian yang terletak antara helaian daun dan
pelepah yang berfungsi sebagai penghubung antara keduanya.
Bagian rumput yang kebanyakan orang menyebutnya bunga-bunga, yang
terdiri dari spike, raceme dan panicle. Pada inflorescence bentuk spike tidak
ditemukan adanya tangkai yang menghubungkan spikelet dengan sumbu
utamanya. Bentuk spike dan raceme tumbuh langsung pada tangkai yang
berhubungan langsung dengan poros utama. Sedangkan bentuk panicle,
porosutama memiliki percabangan tempat menempelnya tangkai yang ditumbuhi
spikelet.
Adapun deskripsi dan syarat tumbuh beberapa tanaman Poaceae adalah sebagai
berikut:
a. Padi(Oryza sativaL)
Menurut AAK(2003) syarat tumbuh tanaman padidapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain:
1) Iklim
Tanaman padi dapat tumbuh dengan baik di daerah yang beriklim
panas dan lembab (banyak mengandung uap air).Pengertian iklim ini
menyangkut beberapa unsur, yaitu:
a) Curah hujan
Tanaman padi membutuhkan curah hujan yang baik untuk mencukupi
kebutuhan pengairan. Curah hujan rata-rata yang dibutuhkan adalah sekitar
200 mm/bulan atau lebih dengan distribusi selama empat bulan, sedangkan
curah hujan pertahun adalah sekitar 1500-2000 mm.
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b) Temperatur (suhu)
Tanaman padi merupakan salah satu jenis tanaman yang
membutuhkan temperatur (suhu) yang panas.
c) Tinggi tempat
Menurut Junghun dalam AAK (2003: 35) hubungan antara tinggi
tempat dengan tanaman padi adalah: (1) Daerah antara 0-650 m dengan
suhu antara 26,5ºC – 22,5ºC cocok untuk tanaman padi. (2) Daerah antara
650-1500 m dengan suhu antara 22,5ºC – 18,7ºC masih cocok untuk
tanaman padi.
d) Sinar matahari
Tanaman padi memerlukan banyak sinar matahari untuk keperluan
fotosintesis. Sinar matahari ini terutama dibutuhkan pada saat tanaman
berbunga sampai pada proses pamasakan buah.
e) Angin
Angin dapat berpengaruh positif maupun negatife pada proses
perkembangan tanaman padi. Pengaruh positifnya terjadi pada saat proses
penyerbukan dan pembuahan. Pengaruh negatifnya dapat dirasakan ketika
angin dapat membawa bakteri atau jamur yang menyebabkan penyakit
tanaman. Angin kencang juga akan menyebabkan buah menjadi hampa
dan tanaman akan roboh.
f) Musim
Musim sangat berhubungan erat dengan banyak sedikitnya curah
hujan. Hasil produksi padi akan lebih banyak pada saat musim kemarau
dengan pengairan yang baik, hal ini disebabkan oleh proses penyerbukan
yang dapat berjalan dengan baik karena tidak terganggu oleh hujan.
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2) Tanah
Kondisi tanah yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman padi dapat
dilihat dari beberapa kriteria sebagai berikut:
a) Tekstur tanah
Tekstur tanah dengan jumlah fraksi pasir yang sangat besar kurang
cocok untuk tanaman padi karena sangat mudah meloloskan air.Tanah
yang sesuai untuk tanaman padi adalah tanah yang mengandung lumpur
atau lempung sehingga mudah mengikat air.Khusus Pulau Jawa padi dapat
tumbuh dengan baik pada tanah dengan ketebalan lapisan atasnya sekitar
18-22 cm dengan pH antara 4-7.
b. Bambu(Bambusa vulgarisSchrada)
Bambu tumbuh mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi
100-2200 m di atas permukaan laut.Walaupun demikian, tidak semua jenis
bambu dapat tumbuh dengan baik di tempat yang tinggi.Namun, pada tempat-
tempat yang lembab atau yang kondisi curah hujannya tinggi dapat mencapai
pertumbuhan terbaik, seperti di tepi sungai, di tebing-tebing yang curam.Di
Indonesia, tanaman bambu tumbuh baik di dataran rendah sampai pegunungan
dengan ketinggian sekitar 3000 m dari permukaan laut dan pada umumnya
ditemukan di tempat-tempat terbuka dan daerahnya bebas dari genangan air
(Sumiartha, 2012).
Pada tempat-tempat yang disenangi, umur tanaman 4 tahun
perumpunan sudah dapat terjadi secara normal, yang mana jumlah rumpun
sudah dapat mencapai 30 batang dengan diameter rata-rata di atas 7 cm.
Bentuk Topografi lahan pengembangan bambu secara umum dapat dibagi 3
macam: berombak, bergelombang dan bergunung. Satuan topografi berombak
mempunyai kemiringan 3%–8%, bergelombang 9%–15% dan bergunung
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>30%.Umumnya tanaman bambu dapat tumbuh dengan baik dan tersebar di
mana-mana, walaupun dalam pertumbuhannya dapat dipengaruhi oleh
keadaan iklim.Unsur-unsur iklim meliputi sinar matahari, suhu, curah hujan
dan kelembaban. Tempat yang disukai tanaman bambu adalah lahan yang
terbuka di mana sinar matahari dapat langsung memasuki celah-celah rumpun
sehingga proses fotosintesisdapat berjalan lancer(Sumiartha, 2012).
c. Jagung(Zea maysL)
Tumbuhan menahun yang tumbuh tegak lurus, tinggi, berakar dalam,
dengan rimpang pendek.Tinggi batang dapat mencapai 7 m dan diameter
batangnya dapat mencapai 3 cm, dan bernodus hingga 20. rumput ini
membentuk rumpun hingga berdiameter 1 m. Permukaan daun halus hingga
dilapisi rambut kaku dan pendek; daun memiliki bangun garis dengan pangkal
daunnya melebar dan ujungnya runcing, panjang daun dapat mencapai 120 cm
dan lebar 5 cm, ibu tulang daun tampak jelas di permukaan bawah daun.
Perbungaan majemuk malai yang tingginya dapat mencapai 30 cm dan
lebarnya 30 mm; spikelet 5-7 mm, soliter atau berkelompok 5 dimana satu
diantaranya fertil; bagian bawah perbungaan adalah bunga-bunga jantan dan
bagian atasnya adalah kumpulan bunga banci dan fertil(Muhrizal, 2008).
Tanaman jagung membutuhkan air sekitar 100-140 mm/bulan.Oleh
karena itu waktu penanaman harus memperhatikan curah hujan dan
penyebarannya.Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100
mm/bulan.Untuk mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan curah hujan dan
pola distribusinya selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam dapat
ditentukan dengan baik dan tepat.Jagung menghendaki tanah yang subur untuk
dapat berproduksi dengan baik.Hal ini dikarenakan tanaman jagung
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membutuhkan unsur hara terutama nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K)
dalam jumlah yang banyak (Muhrizal, 2008).
d. Serai(Cymbopogon citrates (DC)Staff)
Tanaman sereh atau sering juga disebut sereh wangi, sereh dapur;
merupakan keluarga Gramineae. Nama botani untuk sereh adalah
Cymbopogon citratus (DC.) Stapf. Tanaman sereh yang banyak dijumpai di
Indonesia adalah dari species yang dikenal sebagai West Indian Lemongrass.
Cymbopogon citratus (DC.)Stapf.diperkirakan merupakan tanaman asli di
wilayah Asia Selatan dan Asia Tenggara. Tanaman ini banyak dibudidayakan
di Indonesia, juga di India bagian selatan, Srilangka, dan Malaysia(Sumiartha,
2012).
Cymbopogon citrates adalah tanaman menahun dengan tinggi antara50-
100 cm. Memiliki daun tunggal berjumbai yang dapat mencapai panjang daun
hingga 1 m dan lebar antara 1,5- 2 cm. Tulang daun sejajar dengan tekstur
permukaan daun bagian bawah yang agak kasar. Batang tidak berkayu dan
berwarna putih keunguan.Memiliki perakaran serabut.Tanaman ini tumbuh
berumpun (Sumiartha, 2012).
Sereh termasuk jenis tanaman perenial yang tumbuh dengan cepat (fast
growing).Tinggi tanaman dewasa dapat mencapai sekitar 1 meter.Tanaman
tropis ini dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu antara 10 hingga
330dengan sinar matahari yang cukup.Pertumbuhan tanaman yang baik dapat
dipereoleh pada daerah dengan curah hujan berkisar antara 700 –3000 mm
dengan hari hujan tersebar cukup merata sepanjang tahun.Tanaman sereh dari
species Cymbopogon citratus dapat tumbuh dengan optimal hingga ketinggian
1000 meter dpl. Penanaman pada tanah dengan pH antara 5 –7 dan memiliki
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drainase yang baik merupakan kondisi yang cukup ideal bagi sereh(Sumiartha,
2012).
Tanaman serehadalah tanaman menahun dengan tinggi antara 50-100
cm. Memiliki daun tunggal berjumbai yang dapat mencapai panjang daun
hingga 1 m dan lebar antara 1,5 - 2 cm. Tulang daun sejajar dengan tekstur
permukaan daun bagian bawah yang agak kasar. Batang tidak berkayu dan
berwarna putih keunguan.Memiliki perakaran serabut.Tanaman ini tumbuh
berumpun.Sereh termasuk jenis tanaman perenial yang tumbuh dengan cepat
(fast growing).Tinggi tanaman dewasa dapat mencapai sekitar 1
meter.Tanaman tropis ini dapat tumbuh dengan baik pada kisaran suhu antara
10 hingga 330 C dengan sinar matahari yang cukup.Pertumbuhan tanaman
yang baik dapat dipereoleh pada daerah dengan curah hujan berkisar antara
700 - 3000 mm dengan hari hujan tersebar cukup merata sepanjang
tahun.Tanaman serai dari spesies Serai (Cymbopogon citrates (DC) Staff)
dapat tumbuh dengan optimal hingga ketinggian 1000 meter dpl.Penanaman
pada tanah dengan pH antara 5-7 dan memiliki drainase yang baik merupakan
kondisi yang cukup ideal bagi serai (Sumiartha, 2012).
e. Alang-Alang(Imperata cylindrica)
Rumput menahun dengan tunas menjalar yang keras, tinggi mencapai
0,1-0,4 m. batangnya langsing, sedikit pipih, batang yang tua memilki rongga
kecil. Helaian daun berbentuk garis, tepinya kasar, berwarna hijau kebiruan,
memiliki rambut ataupun gundul, ukurannya 0,2-0,7 cm. jumlah bulir 3-9
mengumpul, panjangnya 1,5-6 cm. Sekam berjumlah 1-2, benang sari
berjumlah 3, tangkai putik berjumlah 2, kepala putiknya berwarna ungu,
muncul diantara anak bulir(Heyne, 1987).
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Alang-alang dapat berkembangbiak dengan cepat, dengan benih-
benihnya yang tesebar cepat bersama angin, atau melalui rimpangnya yang
lekas menembus tanah yang gembur. Berlawanan dengan anggapan umum ,
alang-alang tidak suka tumbuh di tanah yang miskin, gersang atau berbatu-
batu. Rumput ini senang dengan dengan tanah-tanah yang cukup subur,
banyak di sinari matahari sampai agak teduh, dengan kondisi embab atau
kering. Di tanah-tanah yang becek atau terendam, atau yang senangtiasa
ternaungi, alang-alang pun tak mau tumbuh. Gulma ini dengan segera
menguasai lahan bekas hutan yang rusak dan terbuka, bekas ladang, sawah
yang mengering, tepi jalan dan lain-lain. Di tempet-tempet semacam itu alang-
alang dapat tumbuh dominan dan menutupi areal yang luas (Mahmud, 2005).
Alang Alang dapat tumbuh pada ketinggian sampai dengan 2700 m dpl,
pada daerah-daerah terbuka atau setengah tertutup, rawa-rawa pada tanah
dengan aerasi yang baik pada daerah-daerah yang habis dibuka seperti di tepi
sungai ekstensif pada hutan sekunder daerah bekas terbakar sebagai gulma di
perladangan; taman dan perkebunan. Tumbuhan ini bagi banyak orang dikenal
sebagai gulma, tumbuh merumput dengan tunas yang merayap di dalam tanah.
Tingginya bisa mencapai 30 - 180 cm, mudah berkembang biak, mempunyai
rimpang kaku yang tumbuh menjalar. Batangnya padat, bukunya atau ruasnya
berambut jarang (Mahmud, 2005).
f. Rumput Gajah(Pennisetum purpureum schaum)
Rumput gajah merupakan tanaman unggul yang berasal dari Afrika
tropik, termasuk jenis rumput potong  yang berumur panjang (perenial),
tumbuh tegak membentuk rumput, tinggi tepat mencapai 7 m bila di biarkan
bebas dan kedalaman akar mecapai 4 - 5 m. Rumput ini dapat tumbuh pada
ketinggian0 - 3000 m di atas permukaan laut dengan curah hujan 1000
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mm/tahun, tidak tahan genangan dan membutuhkan tanah subur (Soegiri, dkk,
1980).
g. Rumput Jejarongan(Chloris barbata)
Rumput Jejarongan (Chloris barbata), adalah tanaman herba
berumpun yang berasal dari Amerika Tengah. Rumput berumbai tahunan ini
tingginya hampir mencapai sampai dengan 90 cm, batang dan selubung sangat
pipih pisau yang panjang dan longgar, panjangnya mencapai 10-30 cm dan
lebarnya sampai dengan 6 mm. basal sering keunguan, Selubung Ligule
bergerigi, Spikes 2-11, biasanya 10, bulat telur terbalik, lemma subur sekitar 3
mm, sedikit berbulu pada keel, panjang-berbulu di pinggiran atas.Rumput ini
berumur cukup panjang disebut juga rumput kembang goyang, dengan batang
yang merayap di pangkal dan mengeluarkan akar, daun-daunnya mengumpil
di bawah. Buluhnya tumbuh mendatar dan kemudian tumbuh tegak. Tinggi
masing-masing buluh 1,2 m. buluh-buluhnya yang menyentuh tanah berakar
pada bagian buku-bukunya dan membentuk tumbuhan baru. Pelepahnya lebih
besar dari helaian daunnya(Mahmud, 2005).
h. Rumput Gerinting(Cynodon dactylon(L)Perst)
Cynodon dactylon mempunyai pertumbuhan badaniah yang hampir
serupa dengan rumput peking. Di alam tumbuhnya sering bercampur dengan
rumput jenis lainnya.Hidupnya semusim.Mempunyai rimpang dan stolon yang
tumbuhnya kesegala arah.
Tinggi 0,1 m – 0,4 m. batang langsing, sedikit pipih, yang tua dengan
rongga kecil. Daun kerapkali jelas 2 baris. Lidah sangat pendek. Helaian daun
bentuk garis, tepi kasar, hijau kebiruan, berambut atau gundul.Bulir 3 – 9,
mengumpul.Poros bulir berlunas.Anak bulir berdiri sendiri, berseling kiri
kanan, berwarna keunguan.Sekam 1 – 2, benang sari 3, tangkai putik 2, kepala
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putik berwarna ungu, muncul ditengah-tengah anak bulir.Keadaan lingkungan
sangat berpengaruh pada lama rumput ini hidup.Perbanyakan diri atau
perkembangbiakannya dengan stek batangnya atau bijinya.Bulir-bulirnya
mudah menempel pada bulu burung dan diterbangkan kemana-
mana(Mahmud, 2005).
Batang tumbuh menjalar membentuk rimpang, buluh yang berbunga
tegak atau menanjak hingga 40 cm, buluh samping panjang, yang tua
berongga, berumur tahunan.Ruas buluh berseling antara yang panjang dan
yang pendek, daun dalam dua baris.Bunga berbentuk bulir ganda terdiri dari
dua sampai beberapa cabang, anak bulir berwarna putih lembayung.
Berkembang biak dengan biji dan setek batang. Tumbuh di tempat
terbuka/terlindung hingga 1.650 m dpl (Mahmud, 2005).
i. Jakut Pait (Axonopus compresus)
Rumput menahun, membentuk bahan jerami di tanah dengan batang
yang memiliki sudut antar ruas, batangnya berdaun 1-2, tunasnya menjalar
dan bercabang, seringkali berwarna ungu, tingginya mencapai 0,2-0,5 m.
Helaian daunnya berbentuk lanset, memiliki tepian kasar, yang berukuran
2,5-37 kali atau 0,6-1,6 cm. Pangkal daunnya berlekuk dan ujungnya lancip
dengan permukaan yang bergelombang. Memiliki bulir pada satu sisi,
panjangnya mencapai 3-11 cm. Anak bulir berselang seling kiri dan kanan,
menempel pada porosnya, bentuknya memanjang, ukurannya 2,5 mm. Jumlah
benang sarinya 3, tangkai putiknya 2, ukuran kepala putiknya besar, muncul
kesamping, warnanya putih.Jukut pait berkembangbiak dengan cepat melalui
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biji atau dengan batang memanjat.Biji-bijinya mudah sekali menempel pada
benda yang menyentuhnya, terutama dalam keadaan basah(Mahmud, 2005).
Tumbuh menjalar dan menanjak hinga 50 cm. Batang berbuku, padat,
tiap buku berakar, berumur tahunan.Daun berbentuk lanset, tepinya berbulu
halus, permukaan atas berbulu jarang, permukaan bawah gundul, lidah daun
pendek, berbulu pendek.Bunga berbentuk malai, mirip bulir, bercabang dua
hingga banyak, anak bulir jorong. Berkembang biak dengan biji dan setek
batang. Tumbuh di tempat terbuka/agak terlindung hingga 1.400 m dpl
(Mahmud, 2005).
j. Tebu(Saccharum officinarumLinn)
Tanaman tebu mempunyai batang yang tinggi, tidak bercabang dan
tumbuh tegak.Tanaman yang tumbuh baik, tinggi batangnya dapat mencapai
3-5 meter atau lebih.Pada batang terdapat lapisan lilin yang berwarna putih
dan keabu-abuan.Lapisan ini banyak terdapat sewaktu batang masih
muda.Ruas-ruas batang dibatasi oleh buku-buku yang merupakan tempat
duduk daun.Pada ketiak daun terdapat sebuah kuncup yang biasa disebut
“mata tunas”.Bentuk ruas batang dan warna batang tebu yang bervariasi
merupakan salah satu ciri dalam pengenalan varietas tebu (Wijayanti, 2008).
Tebu memilki daun tidak lengkap, karena hanya terdiri dari helai daun
dan pelepah daun saja.Daun berkedudukan pada pangkal buku.Panjang
helaian daun antara 1-2 meter, sedangakan lebar 4-7 cm, dan ujung daunnya
meruncing (Supriyadi, 1992).Pelepah tumbuh memanjang menutupi
19
ruas.Pelepah juga melekat pada batang dengan posisi duduk berselang seling
pada buku dan melindungi mata tunas (Miller dan Gilbert, 2006).
Pada tanah yang cocok akar tebu dapat tumbuh panjang mencapai 0,5-
1,0 meter. Tanaman tebu berakar serabut maka hanya pada ujung akar-akar
muda terdapat akar rambut yang berperan mengabsorpsi unsur-unsur hara
(Wijayanti, 2008).Tanaman tebu memiliki akar setek yang disebut juga akar
bibit, tidak berumur panjang, dan hanya berfungsi pada saat tanaman masih
muda.Akar ini berasal dari cincin akar dari setek batang, disebut akar primer
(Miller dan Gilbert, 2006).
Tanaman tebu merupakan sumber terbesar gula pada familyGramineae
dibudidayakan secara intensif di daerah dengan iklim tropis.Tanah yang cocok
adalah bersifat kering-kering basah, yaitu curah hujan kurang dari 2000 mm
per tahun. Tanah tidak terlalu masam, pH diatas 6,4. Ketinggian kurang dari
500 m dpl (Angga, 2009).
C. Stomata
Stomata merupakan alat istimewa pada tumbuhan, yang merupakan
modifikasi beberapa sel epidermis daun, baik epidermis permukaan atas maupun
bawah daun.Struktur stomata sangat bervariasi pada antar tumbuhan, terutama bila
dibandingkan untuk antar tumbuhan yang lingkungan hidupnya cukup kontras.
Melalui stoma tumbuhan menunjukkan kemampuan adaptifnya terhadap
perubahan dan stress dari lingkungannya. Tumbuhan darat banyak mengeluarkan
air melalui stomata, terutama pada siang hari yang terik. Melalui alat yang sama,
tumbuhan juga melepaskan gas-gas seperti CO2 dan O2, terutama pada siang hari,
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kecuali pada tumbuhan gurun. Sebaliknya, melalui stomata tumbuhan juga
menyerap CO2 dan O2 (Suyitno, 2006: 2).
Stomata berasal dari kata Yunani, Stoma yang mempunyai arti lubang atau
porus.ESAU mengartikannya sebagai sel-sel penutup dan porus yang ada di
antaranya.Jadi stomata adalah porus atau lubang-lubang yang terdapat pada
epidermis yang masing-masing dibatasi oleh dua buah “guard cell” atau sel-sel
penutup.Guard cell adalah sel-sel epidermis yang telah mengalami perubahan
bentuk dan fungsi.Guard cell dapat mengatur besarnya lubang-lubang yang ada
diantaranya (Sutrian, 2004: 136).
Stoma berfungsi sebagai organ respirasi.Stoma mengambil CO2 dari udara
untuk dijadikan bahan fotosintesis. Kemudian stoma akan mengeluarkan O2
sebagai hasil fotosintesis. Stoma ibarat hidung kita dimana stoma mengambil CO2
dari udara dan mengeluarkan O2, sedangkan hidung mengambil O2 dan
mengeluarkan CO2.Stoma terletak di epidermis bawah.Selain stoma, tumbuhan
tingkat tinggi juga bernafas melalui lentisel yang terletak pada batang (Najib,
2009: 20).
Stomata merupakan organ fotosintesis yang berfungsi secara fisiologis
terutama untuk transpirasi dan respirasi selama proses fotosintesis. Oleh karena
itu, aktivitas fotosintesis sangat bergantung antara lain pada pembukaan dan
penutupan stomata. Selain melalui stomata, transpirasi juga dapat berlangsung
melalui kutikula.Namun, transpirasi melalui stomata lebih banyak daripada
melalui kutikula epidermis (Palit, 2008: 9).
Transpirasi merupakan proses hilangnya air dalam bentuk uap air
daritubuh tumbuhan yang sebagian besar terjadi melalui stomata, selain
melaluikutikula dan lentisel. Karena sifat kutikula yangimpermeabel terhadap air,
transpirasi yang berlangsung melalui kutikula relative sangat kecil.Transpirasi
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dapat merugikan tumbuhanbila lajunya terlalu cepat yang menyebabkan jaringan
kehilangan air terlalubanyak selama musim panas dan
kering.Transpirasimerupakan aktivitas fisiologis penting yang sangat dinamis,
berperan sebagaimekanisme regulasi dan adaptasi terhadap kondisi internal dan
eksternaltubuhnya, terutama terkait dengan kontrol cairan tubuh (turgiditas sel/
jaringan),penyerapan dan transportasi air, garam-garam mineral serta
mengendalikan suhujaringan(Lovelles, 1991:167).
Proses transpirasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
internalmaupun eksternal. Faktor-faktor internal antara lain adalah ukuran daun,
tebaltipisnya daun, ada tidaknya lapisan lilin pada permukaan daun, banyak
sedikitnyabulu pada permukaan daun, banyak sedikitnya stoma, bentuk dan lokasi
stomata, termasuk pula umur jaringan, keadaan fisiologisjaringan dan laju
metabolisme. Faktor-faktor eksternal antara lain meliputi radiasicahaya, suhu,
kelembaban udara, angin dan kandungan air tanah, gradient potensial air tanah -
jaringan - atmosfer, serta adanyazat-zat toksik di lingkungannya.Pembukaan
stomata dipengaruhi oleh karbondioksida, cahaya, kelembaban, suhu,angin,
potensial air daun dan laju fotosintesis. Mekanisme kontrol laju kehilanganair atau
transpirasi dapat dilakukan dengan cara mengontrol laju metabolisme,adaptasi
struktural daun yang dapat mengurangi proses kehilangan air danmengatur
konduktivitas stomata (Tambaru, 2012).
Stomata biasanya ditemukan pada bagian tumbuhan yang
berhubungandengan udara. Jumlah stomata beragam pada daun tumbuhan yang
sama dan jugapada daerah daun yang sama. Pada umunya stomata tumbuhandarat
lebih banyak terdapat pada epidermis daun bagian bawah. Pada banyak
jenistumbuhan bahkan tidak ada stomata sama sekali pada epidermis daun bagian
atas. Suatu stoma terdiri atas lubang (porus) yang dikelilingi oleh4 - 2 sel penutup,
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umumnya berbentuk ginjal dan mengandung kloroplas.Stomatasebagian besar
tumbuhan membuka pada waktu siang hari dan menutup padamalam hari. Stomata
akan membuka apabila turgor sel penutup tinggi dan apabilaturgor sel penutup
rendah maka stomata akan menutup(Lovelles, 1991).
Stomata merupakan celah dalam epidermis yang di batasi oleh dua sel
epidermis yang khusus, yakni sel penutup. Dengan mengubah bentuknya, sel
penutup mengatur pelebaran dan penyempitan celah. Sel yang mengelilingi
stomata dapat berbentuk sama atau berbeda dengan sel epidermis lainnya. Sel
yang berbeda bentuk dinamakan sel tetangga, yang kadang-kadang berbeda
dengan isinya. Sel tetangga berbeda juga sisinya. Sel tetangga berperan dalam
perubahan osmosis yang menyebabkan gerakan sel penutup yang mengatur lebar
celah. Pada monokotil, sel penutup Poaceae memiliki struktur yang khusus dan
seragam. Bila dari permukaan daun, sel penutup ramping di tengah dan
menggelambung di ujungnya. Inti memanjang di sepanjang sel penutup,
membulat di ujungnya dan berbentuk benang di tengah. Dua sel tetangga terdapat
masing- masing di samping sebuah sel penutup (Hidayat, 1995: 68).
Stomata ditemukan pada sebagian besar pemukaan tanaman misalnya
daun, batang, dan akar tetapi yang terbanyak terdapat pada daun.Sebagian besar
pohon Angiosprermae daun-daunnya mempunyai stomata pada permukaan
bawah, sehingga disebut hipostomatus.Sedang pada daun tanaman akuatik yang
mengapung, stomata hanya terdapat pada permukaan atas daun, pada tanaman
lainnya stomata terdapat pada kedua permukaannya (Wilkins, 1991).
Stomata tumbuhan pada umumnya membuka pada saat matahari terbit dan
menutup saat hari gelap.Membuka dan menutupnya stomata dipengaruhi oleh
kandungan air dan ion kalium di dalam sel penjaga. Ketika sel penjaga memiliki
banyak ion kalium, air dari sel tetangga akan masuk ke dalam sel penjaga secara
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osmosis. Akibatnya, dinding sel penjaga yang berhadapan dengan celah stomata
akan tertarik ke belakang, sehingga stomata menjadi terbuka. Sebaliknya, ketika
ion kalium keluar dari sel penjaga, air dari sel penjaga akan berpindah secara
osmosis ke sel tetangga. Akibatnya, sel tetangga mengembang dan mendorong sel
penjaga ke arah celah sehingga stomata menutup (Yulia, 2011).
Stomata mulai berkembang menjelang aktivitas meristematik pada
epidermis selesai, dan terus berkembang selama beberapa waktu, disaat daun
memanjang dan meluas karena pembesaran sel. Pada daun yang bertulang sejajar,
dan dengan stomata tersusun dalam deretan memanjang, pembentukan stomata
mulai diujung dan melanjut kearah dasar daun atau basipetal. Pada daun bertulang
jala, seperti pada kebanyakan dikotil, terdapat stomata dalam taraf perkembangan
yang berbeda-beda (Hidayat, 1995: 70).
Stomata muncul di akhir pengembangan daun, bahkan setelah jenis sel
epidermis lainnya seperti trikoma.Stomata muncul sesuai dengan mode organ
pertumbuhan yaitu dalam mode terpolarisasi dalam daun yang lebih rendah pada
tumbuhan vascular, gymnosperma dan monokotil, dan di mode mosaik pada daun
dikotil.Stomata hanya terdiri dari sepasang sel penjaga, sedangkan kompleks
stomata termasuk sel epidermis yang berhubungan dengan pasangan sel
penjaga.Sel-sel epidermal yang terkait dengan kompleks stomata di sebut aksesori
sel. Mereka berbeda dari lainnya, baik dari sel epidermi dalam ukuran, bentuk dan
penempatan teratur sekitar stomata.Sel anak berhubungan dengan sel penjaga
ketika salah satu jenis sel rusak.Hubungan tersebut terjadi antara sel-sel epidermis
atau epidermis dan anak sel (Croxdale, 2001: 1).
Pada permulaannya sel-sel protoderm melangsungkan pembelahan-
pembelahan yang terjadi beberapa kali. Dari hasil-hasil pembelahan ini sel-sel
tertentu akan membentuk stomata. Sel-sel tersebut akan membelah dalam dua
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bagian yang biasanya tidak sama, yang masing-masing mempunyai dinding sel
baru yang terbentuk secara antiklinal. Dari dua bagian sel yang tidak sama besar
selanjutnya dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Sel yang berbentuk kecil
Sel ini akan tumbuh lebih dahulu, berbentuk bulat dan kemudian jorong,
sel ini merupakan sel induk dari sel-sel penutup. Sel-sel induk dari sel penutup ini
kemudian akan membelah lagi menjadi dua buah sel yang simetris yang dalam hal
ini dinding-dinding selnya yang baru terletak longitudinal. Sedang dua sel anak
yang terjadi bentuknya adalah seperti ginjal, sampai pada tahapan ini berarti telah
terbentuk sepasang sel penutup. Selanjutnya dinding sel yang telah terbentuk
karena mengalami perkembangan, dengan sendirinya akan mengalami pula
retakan. Dengan demikian terjadilah porus diantara kedua sel penutup tersebut.
b. Sel yang besar
Sel yang besar karena pertumbuhan dan perkembangannya akan
melangsungkan pula pembelahan-pembelahan. Selanjutnya terbentuk sel-sel yang
dalam perkembangannya akan mengitari sel-sel penutup yang telah terjadi.
Diantara sel-sel yang mengitari ini, karena letaknya berdekatan dengan sel-sel
penutup tersebut, sel-sel itu merupakan merupakan sel-sel tetangga (“ Subsidiary
cells”) (Sutrian, 2004: 143-144).
Sel tetangga atau sel lainnya didekat stoma dapat dibentuk oleh sel prazat
yang sama seperti stoma. Selain itu, dapat juga dari sel yang secara ontogenik
tidak berhubungan langsung dengan sel induk dari sel penutup. Atas dasar
tersebut dapat dibedakan tiga tipe sel penutup:
a. Perigen:sel penjaga dan sel tetangga berasal dari meristemoid yang sama.
b. Mesogen: sel penjaga dan sel tetangga berasal dari meristemoid yang berbeda.
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c. Mesoperigen: salah satu sel tetangga atau lebih mempunyai asal yang sama
dengan sel tetangga, sedang yang lain tidak (Wahidah, 2011:63).
Perubahan bentuk dan gerakan pada sel-sel penutup ini tentu ada yang
mendorongnya yaitu pengaruh-pengaruh dari luar, seperti pengeruh temperatur,
air radiasi, dan zat-zat kimia. Sehubungan dengan adanya dorongan-dorongan
(yang bersifat pengaruh) itu maka terdapatlah beberapa istilah sebagai sebutan
atas adanya dorongan-dorongan tersebut antara lain:
a. Gerak-gerak yang dilakuakan sel penutup - gerak nasti ;
b. Pengaruh gerak adalah temperatur - gerak termonasti ;
c. Pengaruh gerak adalah air – hidronasti
d. Pengaruh gerak adalah cahaya fotonasti
e. Pengaruh gerak adalah zat-zat kimia – khemonasti (Sutrian, 2004: 146).
Stomata menutup bila selisih kandungan uap air diudara dan diruang
antar sel melebihi titik kritis gradien yang besar cenderung mendorong gerakan
pembukaan dan penutupan dalam selang waktu sekitar 30 menit.Hal itu mungkin
disebabkan oleh karena gradien uap yang tajam mendorong penutupan stomata,
sehingga CO2 berkurang dan stomata akhirnya membuka.Respon paling cepat
terhadap kelembapan yang rendah terjadi pada saat tingkat cahaya
rendah.Potensial air di daun juga sangat berpengaruh pada pembukaan dan
penutupan stomata.Bila potensial air menurun, stomata menutup.Pengaruh ini
dapat di lawan oleh tingkat CO2 rendah dan cahaya terang (Salisbury dan Ross,
1995: 84).
Secara umum, stomata membuka pada siang hari dan menutup pada
malam hari.Hal ini mencegah tumbuhan kehilangan air yang tidak perlu ketika
hari terlalu gelap untuk melakukan fotosintesis.Paling tidak ada tiga faktor yang
menjelaskan mengenai pembukaan stomata pada pagi hari.Pertama, cahaya itu
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sendiri merangsang sel penjaga untuk mengakumulasikan kalium dan menjadi
bengkak.Respon ini dipicu oleh pencahayaan reseptop cahaya biru pada sel
penjaga, yang barangkali dibangun di dalam membran plasma.Aktivasi reseptor
cahaya biru ini merangsang aktivitas pompa proton pada membran plasma sel
penjaga dengan menggunakan ATP, yang pada gilirannya, menggalan
pengambilan K+. Cahaya bisa juga merangsang pembukaan stomata dengan cara
mendorong fotosintesis dalam kloroplas selpenjaga, untuk menyediakan ATP agar
terjadi transport aktif ion hydrogen. Faktor kedua yang menyebabkan pembukaan
stomata adalah kehilangan CO2 di dalam ruangan udara pada daun, yang terjadi
ketika fotosintesis dimulai di mesofil. Faktor ketiga dalam pembukaan stomata
adalah suatu jam internal yang terletak di dalam sel penjaga (Campbell, 2003:
322).
Tegangan turgor yang bertambah dalam sel-sel penutup dikarenakan
air disekitar sel-sel penutp terhisap kedalamnya, menyebabkan terbukanya
stomata. Adapun tertariknya air kedalam sel-sel penutup adalah karena
konsentrasi gula dalam cairan sel penutup menjadi naik, dan permeabilitas plasma
terhadap air bertambah, yang kesemuanya dikarenakan oleh aktivitas enzim
amilase, diastase, dan fosforilase serta olah naiknya pH cairan sel penutup.
Adapun aktivitas enzim serta kenaikan pH itu dikarenakan dalam sel-sel penutup
berlangsung proses-proses fotosintesis, sebagian CO2 akan diasimilir selanjutnya
dengan pengaruh cahaya matahari akan berlangsung asimilasi, yang dalam proses
ini memungkinkan naiknya pH cairan sel, yang pada proses ini pula (fotosintesis)
dalam sel-sel penutup akan terbentuk gula (Sutrian, 2004: 149).
Berdasarkan lokasi pada permukaan daun maka ada beberapa tipe stomata
yaitu:
a. Amphistomatik yaitu jika stoma berada pada kedua permukaan daun.
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b. Epistomatik yaitu jika stoma hanya terdapat pada permukaan atas daun.
c. Hipostomatik yaitu jika stoma hanya terdapat di permukaan bawah daun
(Wahidah, 2011: 59).
Bila diamati letak sel-sel penutup pada epidermis ada yang tepat pada
permukaan epidermisada pula yang berada di atas atau dibawah pemukaan
epidermis. Perbedaan letak sel-sel penutup ini sering di gunakan sebagai dasar
untuk menentukan macam-macam stoma seperti berikut ini:
a. Tipe phaneropore : jika sel-sel penutup terletak pada permukaan daun
misalnya ditemukan pada tumbuhan hidrofit (tumbuhan di air).
b. Kriptopore : jika sel-sel penutup terletak/tenggelam dibawah permukaan.
Biasanya terdapat pada tumbuhan yang dapat hidup di daerah kering (Xerofit).
Stomata terdapat hampir pada semua bagian permukaan tanaman, suatu
stomata terdiri dari lubang (porus) yang dikelilingi oleh 2 sel penutup.Pada daun,
stomata terdapat pada permukaan atas maupun bawah, atau biasanya pada
permukaan bawah saja. Di bawah pori stomata terdapat ruang antara sel yang luas,
disebut rongga stomata.
Berdasarkan hubungan stomata dengan sel epidermis tetangganya,
stomata dikelompokkan menjadi berbagai tipe. Meskipun terdapat tipe yang
berbeda pada familia yang sama, bahkan dalam daun dari spesies yang sama,
struktur stomata rumit dapat digunakan untuk mempelajari taksonomi. Chalk dan
Metcalfe (1950) dalam Sumardi dan Pudjorianto (1992) mengklasifikasikan
stomata menjadi beberapa tipe sebagai berikut:
a) Tipe anomositik (Ranunculaceous)
Pada tipe anomosit, sel penutup dikelilingi sejumlah sel tertentu yang tidak
dapat dibedakan bentuk dan ukurannya dari sel epidermis yang lain. Tipe ini biasa
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terdapat pada Ranunculaceae, Geraniaceae, Capparidaceae, Cucurbitaceae,
Malvaceae, Tamaricaceae, Scholpulariaceae, dan Papaveraceae.
b) Tipe Anisositik (Cruciferous)
Pada tipe anisosit, sel penutup dikelilingi oleh tiga sel tetangga yang tidak
sama ukurannya. Tipe ini antara lai terdapat pada Cruciferae, Nicotiana, Solanum,
dan Sedum.
c) Tipe Parasitik (Rubiaceous)
Pada tipe parasit, setiap sel penutup didampingi oleh satu atau lebih sek
tetangga yang letaknya sejajar dengan stomata. Tipe ini biasa terdapat pada
Rubiaceae, Magnoliaceae, Convolvulaceae, dan Mimosaceae, beberapa genus dari
Papilionaceae, dan berbagai spesies dari familia lain.
d) Tipe Diasitik (Caryophillaceous)
Pada tipe diasit, setiap stomata dikelilingi oleh dua sel tetangga yang
letaknya memotong stomata. Tipe ini antara lain  terdapat pada Caryophillaceae
dan Acanthaceae.
e) Tipe Aktinosit
Tipe aktinosit merupakan variasi dari tipe diasit.Stomatanya dikelilingi sel
tetangga yang teratur menjari.Tipe ini antara lai terdapat pada the (Camellia
sinensis).
f) Tipe Siklositik, Jumlah sel tetangga 4 atau lebih, sel-selnya tersusun melingkar
seperti cincin.
Menurut Hidayat (1995) dalam Malia (2006), stomata terdapat pada semua
bagian tumbuhan di atas tanah,tetapi paling banyak ditemukan pada daun. Jumlah
stomata beragam pada daun tumbuhan yang sama dan juga daerah daun yang
sama. Pada beberapa jenis tumbuhan, jumlah stomata berkisar antara beberapa
ribu/cm2.Pada umumnya stomata lebih banyak terdapat pada permukaan bawah
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daripada permukaan atas daun, bahkan pada beberapa tumbuhan, stomata tidak
terdapat pada permukaan bawah daun (Loveless, 1983).
Menurut Pandey dan Sinha (1993) sel penutup terdiri dari sepasang sel
yang kelihatan simetris dan pada dikotil umumnya berbentuk ginjal.Dindingsel
atas dan bawah tampak adanya alat yang berbentuk birai (ledges), kadang-kadang
birai tersebut hanya terdapat pada dinding sel bagian atas.fungsi birai tersebut
adalah sebagai pembatas ruang depan di atas porusnya, sedangkan pembatas ruang
belakang merupakan batas antara porus dengan ruang udara yang terdapat di
bawahnya. Keunikan dari sel penutup adalah serat halus selulosa pada dinding
selnya yang tersusun melingkar.
Pola susunan ini dikenal sebagai miselasi radial. Karena serat selulosa ini
relatif tidak elastis, maka jika sel penutup menyerap air mengakibatkan tidak
membesar diameternya melainkan memanjang. Akibat melekatnya sel penutup
satu sama lain pada kedua ujungnya memanjang saat menyerap air, sehingga akan
melengkung ke arah luar dan terbukalah porus atau celah stomata (Kartasaputra,
1988).
Sel penutup mengontrol diameter stomata dengan cara mengubah bentuk
yang akan melebarkan dan menyempitkan celah di antara kedua sel tersebut.
Ketika sel penutup mengambil air melalui osmosis, sel penutup akan
membengkak dan semakin dalam keadaan turgid. Perubahan tekanan turgor yang
menyebabkan pembukaan dan penutupan stomata terutama disebabkan oleh
pengambilan dan kehilangan ion kalium (K) secara reversibel oleh sel penutup.
(Cambell et al, 2003).




Sel penutup jika dilihat dari atas berbentuk ginjal.Dinding punggung tipis,
tetapi dinding perutnya lebih tebal, dinding atas dan bawahterjadi penebalan
kutikula.Sel-sel tetangga berbatasan dengan sel penutup.Stomata tipe ini biasanya
terdapat pada kebanyakan tanaman dikotil, tetapi kadang-kadang ada juga pada
monokotil.
2. Tipe Helleborus
Sel penutup jika dilihat dari atas berbentuk ginjal, tetapi pada dinding
punggung dan perut tipis.Dinding atas dan bawah lebih tebal.
3. Tipe Graminea
Bentuk sel penutup seperti halter, dinding sel penutup bagian tengah tebal
yang merupakan penopang pada halter tersebut.Masing-masing ujung dindingnya
tipis, sedangkan dinding atas dan bawah tebal.Stomata tipe ini hanya terdapat
pada Gramineae/Poaceae dan Cyperaceae.
Meskipun stomata telah di kenal untuk menanggapi CO2 hampir 90 tahun,
mekanisme respon ini dan perannya dalam menentukan konduktansi stomata
masih di perdebatkan sampai saat ini.Selama sebagian besar kontroversi ini telah
di asumsikan bahwa sel penjaga merasakan konsentrasi CO2 dalam daun, yaitu
pada ruang-ruang antar, bukan di luar daun.Lebih spesifik, kebanyakan studi
menganggap bahwa sel penjaga menanggapi hanya untuk konsentrasi CO2 di
hitung sebagai “interseluler” (Mott, 1987: 200).
D. Integrasi keilmuan
Allah SWT berfirman dalam surat Thaahaa/20: 53 yang berbunyi:
                        
       
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Terjemahnya: “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang
telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan
dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkandengan air hujan itu
berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam”.
Dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa, Ayat-ayat di atas
menyatakan: Dia yakni Allah Yang telah menjadikan bagi kaum Fir’aun dan
seluruh manusia sebagian besar bumi sebagai hamparan dan menjadikan
sebagaian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan bumi dan Dia
yakni Tuhan itu juga Yang telah menjadikan bagi kita di bumi itu jalan-jalan yang
mudah kita tempuh, dan menurunkan dari langit air yakni hujan sehingga tercipta
sungai-sungai dan danau, maka kami tumbuhkan dengannya yakni dengan
perantaraan hujan itu berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam
jenis, bentuk, rasa, warna dan manfaatnya.
Alladzi ja’ala lakum al-ardh mahdan / Dialah yang telah menjadikan
bagi kamu bumi sebagai hamparan.Pengalihan bentuk bentuk redaksi tersebut
bertujuan mengisyaratkan bahwa penumbuhan aneka tumbuhan dengan
bermacam-macam jenis bentuk dan rasanya itu merupakan hal-hal yang sungguh
menakjubkan lagi membuktikan betapa agung pencipaannya.Kata azwaj yang
menguraikan aneka tumbuhan dapat dipahami dalam arti jenis-jenis tumbuhan,
seperti tumbuhan berkeping dua (dikotil) seperti padi, jagung, sereh, bambu dan
tumbuhan berkeping satu (monokotil) seperti kopi, pisang palem dan lain-lain.
Dari kandungan ayat di atas yaitu, Allah SWT telah menjadikan bumi
ini seagai hamparan untuk menumbuhkan berbagai jenis tumbuh-tumbuha, salah
satunya tumbuhan rumput-rumputan.Poaceae merupaka salah satu suku dari
bangsa Poales yang merupakan anggota kelas Liliopsida.Suku rumput-rumputan
atau poaceae merupakan suku tumbuhan berbunga terpenting, baik dari segi
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botani maupun pertanian.Poaceae sering dianggap paling penting dari semua
keluarga tanaman untuk ekonomi manusia termasuk didalamnya bahan pokok
makanan biji-bijian dan serelia.Kebudayaan manusia sangat tergantung pada
ketersedian sejumlah bahan pangan.Anggota suku ini adalah yang paling tinggi
populasinya di dunia karena banyak tanaman budidaya yang menjadi anggotanya
dan ditanam luas sebagai bahan pangan utama dan sebagai media penghijauan
alam, yang berfungsi untuk mengurangi polutan serta menjaga keseimbangan
alam.Selain itu rumput dapat mendukung terwujudnya suatu hamparan hijau
disuatu wilayah yang dapat membantu memperbaiki dan menjaga iklim mikro,
meningkatkan nilai estetika dan menyuplai daerah resapan air serta menciptakan
keseimbangan dan keserasian lingkungan fisik.
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E. Kerangka  Fikir
Adapun kerangka fikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Stomata daun Poaceae




Diolesi kutek bening di biarkan
mengering 10-15 menit
olesan kutek di tempeli selotip warna transparan dan
di ratakan, dan di kelupas secara perlahan.
Hasil kelupasan di tempelkan pada gelas benda

















menggambarkankarakteranatomi family Poaceasepertiletak stomata,
tipepenyebaran stomata, bentukselpenutup, jumlahseltetangga, tipestomta, ukuran


























danmemiliki epidermis kuat. Padapercobaanini kami
mengamatitanamanPoaceaesepertiAlang-
alang(Imperatacylindrica),Bambu(Bambusa vulgarisSchrada), Jagung






2. Stomata merupakanlubangkecil yang berbentuklonjong yang
dikelilingiolehduaselpenjaga. Pada penelitianini kami mengamati stomata
yang terdapat pada  bagian bawah danatas daun tanaman Poaceae.
3. Karakteranatomi stomata meliputiletak stomata, tipepenyebaran stomata,
bentukselpenutup, jumlahseltetangga, tipestomta, bentukselepidermis
danderivatnya yang terdapatpadabagiannAdaxial (atas) danAbaxial







Alat yang digunakanadalahgunting, kacapreparat, cat kuku
(kuteks)bening, mikroskop, danselotip.
2. Bahan
Bahan yang digunakanadalahdauntanaman Poaceae yaituAlang-
















a) Pengambilansampel di lingkunganmeliputiintensitascahayamatahari.
b) Pengamatandaundi bawahmikroskopmeliputiletak stomata, tipepenyebaran
stomata, bentukselpenutup, jumlahseltetangga, tipestomta, ukuran stomata, sel
epidermis danderivatnya.
c) Pembuatanpreparat
MenurutHaryanti (2010), metodepembuatanpreparatuntukmelihat stomata
adalahmetodereplikayaitu:
1. Daun- daun yang
sudahdiambilpermukaanatasdanbawahnyadibersihkanditiupataudengan
tissue untukmenghilangkandebuataukotoran.
2. Olesidengankutek, dibiarkan 10 menit, supayakering




6. Pengamatankarakter stomata menggunakanmikroskopdenganperbesaran
yang sama (40x 10)
H. TeknikPengolahandanAnalisis Data
38
Data yang diperolehdianalisissecara deskriptifyaitu dengan mengamati






Pengambilan sampel penelitian tanaman family Poaceaedi area
Samata/Gowa sebanyak sepuluh spesies pada masing-masing spesies memiliki
persamaan dan perbedaan karakter. Adapun karakter yang diamati pada
penelitian ini adalah di dilihat dari segi letak stomata, tipe penyebaran
stomata, bentuk sel penutup, jumlah sel tetangga, tipe stomta, bentuk sel
epidermis dan derivatnya yang terdapat pada bagianAdaxial (atas) dan Abaxial
(bawah) daun dan posisi stomata terhadap epidermis. Berdasarkan hasil
penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
Adapun hasil pengamatan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rumput jejarongan (Chloris barbata)
Gambar 4.1. Stomata pada permukaan bawah daun tanaman rumput
jejarongan dengan perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan ket: a. Sel penutup,







Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
karakter anatomi stomata (Chloris barbata) memiliki stomata pada kedua
permukaan daun, baik Adaksial (atas) maupun Abaksial (bawah), disebut juga
amfistomatik.Jumlah stomata pada permukaan daun Abaksial lebih banyak
atau lebih rapat dari adaksial.Memiliki tipe stomata Gramineaekarena panjang
poros sel tetangga sejajar dengan porus stomata, sel penutup berbentuk halter
yaitu sel penjaga yang memanjang, menyempit pada bagian tengah dan
menggembung pada bagian ujung. Serta dikelilingi oleh dua sel tetangga yang
sejajar satu sama lain, terdapat sel silika pada kedua permukaan daun, Sel
pidermis bervariasi, ada yang memanjang-berlekuk dan pendek-
membulat.Posisi stomata terhadap epidermis tenggelam diatas permukaan di
sebut kriptopor.
2. Rumput gerinting (Cynodon dactylon(L) Persl)
Gambar 4.2 Stomata pada permukaan bawah daun tanaman rumput gerinting
dengan perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan . Ket: a.Sel penutup, b. Porus
stomata, c. Sel tetangga, d. Sel silika, e. Sel epidermis
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa karakter
anatomi stomataRumput gerinting (Cynodon dactylon(L) Persl), memiliki







(bawah), disebut juga amfistomatik.Jumlah stomata pada permukaan daun
Abaksial lebih banyak atau lebih rapat dari adaksial.Memiliki tipe stomata
Gramineaekarena panjang poros sel tetangga sejajar dengan porus stomata, sel
penutup berbentuk halter yaitu sel penjaga yang memanjang, menyempit pada
bagian tengah dan menggembung pada bagian ujung. Serta dikelilingi oleh
dua sel tetangga yang sejajar satu sama lain, terdapat sel silika pada kedua
permukaan daun,Sel epidermis bervariasi, ada yang memanjang-berlekuk
danpendek-membulat.Posisi stomata terhadap epidermis timbul diatas
permukaan di sebut kriptopor.
3. Rumput gajah (Pennisetum purpureum schaum)
Gambar 4.3 Stomata pada permukaan bawah daun rumput gajah dengan
perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan. Ket: a.Sel penutup, b.Porus stomata,
c.Sel tetangga, d.Sel epidermis.
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
karakter anatomi stomata Rumput gajah (Pennisetum purpureum schaum),
memiliki stomata pada kedua permukaan daun, baik Adaksial (atas) maupun
Abaksial (bawah), disebut juga amfistomatik.Jumlah stomata pada permukaan
daun Abaksial lebih banyak atau lebih rapat dari adaksial.Memiliki tipe






stomata, sel penutup berbentuk halter yaitu sel penjaga yang memanjang,
menyempit pada bagian tengah dan menggembung pada bagian ujung. Serta
dikelilingi oleh dua sel tetangga yang sejajar satu sama lain, terdapatSel
epidermis yaitu, sel epidermal berbentuk memanjang tersusun dalam deretan
yang sejajar bersama-sama dengan stomata dan beberapa sel silika. Posisi
stomata terhadap epidermis tenggelam di bawah permukaan di sebut
kriptopor.
4.    Alang -alang (Imperata cylindrica)
Gambar 4.4 Stomata pada permukaan bawah daun tanaman alang-alang
dengan perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan . Ket: a. Sel tetangga, b.Porus
stomata, c.Sel penutup, d. Sel epidermal, e.Sel epidermis
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
karakter anatomi stomataAlang-alang (Imperata cylindrica) memiliki stomata
pada kedua permukaan daun, baik Adaksial (atas) maupun Abaksial (bawah),
disebut juga amfistomatik.Jumlah stomata pada permukaan daun Abaksial
lebih banyak atau lebih rapat dari adaksial.Memiliki tipe stomata
Gramineaekarena panjang poros sel tetangga sejajar dengan porus stomata, sel
penutup berbentuk halter yaitu sel penjaga yang memanjang, menyempit pada
bagian tengah dan menggembung pada bagian ujung. Serta dikelilingi oleh







memanjang tersusun dalam deretan yang sejajar dan berlekuk bersama-sama
dengan stomata. Posisi stomata terhadap epidermis timbul di bawah permukaan
di sebut kriptopor.
5.  Jagung (Zea maysL)
Gambar 4.5.Stomata pada permukaan bawah daun tanaman jagung dengan
perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan. Ket: a. Sel epidermis, b.Sel penutup, c.
Porus stomata, d. Sel tetangga, e. Sel epidermal
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
karakter anatomi stomata Jaguung (Zea mays L ), memiliki stomata pada
kedua permukaan daun, baik Adaksial (atas) maupun Abaksial (bawah),
disebut juga amfistomatik. Jumlah stomata pada permukaan daun Abaksial
lebih banyak atau lebih rapat dari adaksial. Memiliki tipe stomata Gramineae
karena panjang poros sel tetangga sejajar dengan porus stomata, sel penutup
berbentuk halter yaitu sel penjaga yang memanjang, menyempit pada bagian
tengah dan menggembung pada bagian ujung. Serta dikelilingi oleh dua sel
tetangga yang sejajar satu sama lain, terdapat sel  epidermal berbentuk
memanjang tersusun dalam deretan yang sejajar dan berlekuk bersama-sama
dengan stomata. Posisi stomata terhadap epidermis menonjol di bawah





6. Bambu (Bambusa vulgarisSchrada)
Gambar 4.6.Stomata pada permukaan bawah daun tanaman bambu dengan
perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan. Ket: a.Sel penutup, b.Porus stomata, c.
Sel tetangga, d. Sel epidermis, e.Sel silika
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
karakter anatomi stomata memiliki stomata pada kedua permukaan daun, baik
Adaksial (atas) maupun Abaksial (bawah), disebut juga amfistomatik. Jumlah
stomata pada permukaan daun Abaksial lebih banyak atau lebih rapat dari
adaksial. Memiliki tipe stomata Gramineae karena panjang poros sel tetangga
sejajar dengan porus stomata, sel penutup berbentuk halter yaitu sel penjaga
yang memanjang, menyempit pada bagian tengah dan menggembung pada
bagian ujung. Serta dikelilingi oleh dua sel tetangga yang sejajar satu sama
lain,Sel epidermis bervariasi, ada yang memanjang-berlekuk dan pendek-







7. Serai (Cymbopogon Citratus(DC) Staff)
Gambar 4.7. Stomata pada permukaan bawah daun tanaman serai dengan
perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan. Ket: a.Sel tetangga, b.Porus stomata, c.
Sel penutup, d. Sel epidermis
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
karakter anatomi stomataSerai (Cymbopogon Citratus(DC) Staff), memiliki
stomata pada kedua permukaan daun, baik Adaksial (atas) maupun Abaksial
(bawah), disebut juga amfistomatik.Jumlah stomata pada permukaan daun
Abaksial lebih banyak atau lebih rapat dari adaksial.Memiliki tipe stomata
Gramineaekarena panjang poros sel tetangga sejajar dengan porus stomata, sel
penutup berbentuk halter yaitu sel penjaga yang memanjang, menyempit pada
bagian tengah dan menggembung pada bagian ujung. Serta dikelilingi oleh
dua sel tetangga yang sejajar satu sama lain, terdapat sel  epidermal berbentuk
memanjang tersusun dalam deretan yang sejajar dan berlekuk bersama-sama
dengan stomata. Posisi stomata terhadap epidermis tenggelam di bawah





8. Tebu (Saccharum officinarumLinn)
Gambar 4.8 Stomata pada permukaan bawah daun tanaman tebu dengan
perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan. Ket: a. Sel penutup, b. Porus Stomata,
c.Sel tetangga, d.Sel epidermis.
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
karakter anatomi stomataTebu (Saccharum officinarumLinn), memiliki
stomata pada kedua permukaan daun, baik Adaksial (atas) maupun Abaksial
(bawah), disebut juga amfistomatik.Jumlah stomata pada permukaan daun
Abaksial lebih banyak atau lebih rapat dari adaksial.Memiliki tipe stomata
Gramineaekarena panjang poros sel tetangga sejajar dengan porus stomata, sel
penutup berbentuk halter yaitu sel penjaga yang memanjang, menyempit pada
bagian tengah dan menggembung pada bagian ujung. Serta dikelilingi oleh
dua sel tetangga yang sejajar satu sama lain, terdapat sel  epidermal berbentuk
memanjang tersusun dalam deretan yang sejajar dan berlekuk bersama-sama
dengan stomata. Posisi stomata terhadap epidermis sama tinggi dengan






9. Jakut pahit (Axonopus compresus)
Gambar 4.9.Stomata pada permukaan bawah daun tanaman jakut pahit dengan
perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan. Ket: a.Sel penutup, b. Porus Stomata,
c. Sel tetangga, d.Sel epidermal, e. Sel epidermis
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa
karakter anatomi stomataJakut pahit (Axonopus compresus), memiliki stomata
pada kedua permukaan daun, baik Adaksial (atas) maupun Abaksial (bawah),
disebut juga amfistomatik. Jumlah stomata pada permukaan daun Abaksial
lebih banyak atau lebih rapat dari adaksial. Memiliki tipe stomata Gramineae
karena panjang poros sel tetangga sejajar dengan porus stomata, sel penutup
berbentuk halter yaitu sel penjaga yang memanjang, menyempit pada bagian
tengah dan menggembung pada bagian ujung. Serta dikelilingi oleh dua sel
tetangga yang sejajar satu sama lain, terdapat sel  epidermal berbentuk
memanjang tersusun dalam deretan yang sejajar dan berlekuk bersama-sama
dengan stomata. Posisi stomata terhadap epidermis tenggelam di bawah







10. Padi (Oryza sativaL)
Gambar 4.10.Stomata pada permukaan bawah daun tanaman padidengan
perbesaran 40 x 10 secara keseluruhan. Ket: a. Sel penutup, b. Porus stomata,
c. Sel tetangga, d. Sel silika, e. Sel epidermis
Berdasarkan gambar di atas maka dapat dideskripsikan bahwa karakter
anatomi stomataPadi (Oryza sativaL),memiliki stomata pada kedua
permukaan daun, baik Adaksial (atas) maupun Abaksial (bawah), disebut juga
amfistomatik.Jumlah stomata pada permukaan daun Abaksial lebih banyak
atau lebih rapat dari adaksial.Memiliki tipe stomata Gramineaekarena panjang
poros sel tetangga sejajar dengan porus stomata, sel penutup berbentuk halter
yaitu sel penjaga yang memanjang, menyempit pada bagian tengah dan
menggembung pada bagian ujung. Serta dikelilingi oleh dua sel tetangga yang
sejajar satu sama lain, terdapat sel silika pada kedua permukaan daun,Sel
epidermis bervariasi, ada yang memanjang-berlekuk dan pendek-
membulat.Posisi stomata terhadap epidermis tenggelam diatas permukaan di
sebut kriptopor.kriptoper yaitu stoma yang sel penutupnya berada jauh
dipermukaan daun, biasanya terdapat pada tumbuhan yang hidup di daerah






fungsinya untuk mengurangi penguapan yang berlebihan, membantu fungsi
epidermis, mempunyai lapisan kutikula yang tebal serta rambut-rambut.
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Stomata adalah bukaan pada epidermis yang sebagian besar terdapat
pada bawah daun dan meregulasi pertukaran gas. Stomata dibentuk oleh dua sel
epidermis yang terspesialisasi yang disebut sel penjaga yang meregulasi besarnya
diameter stomata.Stomata terdiri atas sel penjaga dan sel penutup yang dikelilingi
oleh beberapa sel tetangga. Sel yang mengelilingi stomata atau biasa disebut
dengan sel tetangga berperan dalam perubahan osmotik yang menyebabkan
gerakan sel penutup. Stomata pada daun Poaceaememiliki tipe halter. Tipe halter
yaitu pada bagian ujung sel penutup membesar, dinding sel pada ujung-ujung juga
membesar, relatif tipis dari pada dinding sel bagian bawah dan sel penutup
membuka ke arah sejajar dengan permukaan epidermis (Sutrian, 2004).
Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan karakteristik
stomata daun Poaceae menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40 kali,
menunjukkan bahwa tanaman Poaceae yang tumbuh di daratan banyak
mempunyai stomata di permukaan bawah daun. Sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Campbell dkk, (1999) menjelaskan bahwa, pada sebagian besar
tumbuhan, stomata lebih banyak di permukaan bawah daun dibandingkan dengan
permukaan atas.
1. LetakStomatan Tanaman Poaceae
Pada hasil penelitian stomata lebih banyak dibagian bawah (Abaxial)
dan stomata pada permukaan bawah (Abaxial) lebih rapat dari permukaan atas
(Adaxial), hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Campbell et al. (1999) bahwa
pada sebagian besar tumbuhan, stomata lebih banyak di permukaan bawah
(Abaxial) daun dibandingkan dengan permukaan atas (Adaxial),. Adaptasi ini akan
meminimumkan kehilangan air yang terjadi lebih cepat melalui stomata pada
bagian atas suatu daun yang terkena sinar matahari. Hasil penelitian dari jenis
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daun padi (Oryza sativa L) di dapatkan stomata pada bagian atas (Adaxial) ini
terjadi karena daun padi tidak cocok ditanam di lingkungan berpolusi sehingga
stomata pada bagian bawah daun (Abaxial) tidak dijumpai, adaptasi faktor
lingkungan tersebut untuk mengurangi. Faktor lingkungan yang dapat
memengaruhi ukuran  stomata dan tipe penyebaran stomata yaitu intensitas
cahaya, suhu udara dan pH tanah. Menurut Widiastuti dkk.(2004), tanaman
memerlukan cahaya sebesar 32.000 Lux untuk memperoleh intensitas cahaya
yang optimal.
2. Tipe penyebaran stomata
Pada penelitian tentang karakter anatomi stomata pada spesies family
Poaceae didapatkan tipe penyebaran stomata daun Poaceaea yaitu tipe Lily dan
tipe Potato. Menurut Pandey dan Chanda (1996), bahwa tipe Lilyyaitu stomata
dijumpai hanya pada permukaan atas daun (Epistomatik), pada tanaman padi
(Orysa sativaL) dan tipe Potato(kentang) yaitu stomata dijumpai pada kedua
permukaan daun (Amfistomatik), pada tanaman Alang-alang (Imperata
cylindrica), Bambu (Bambusa vulgarisSchrad), Jagung (Zea maysL), Jakut pahit
(Axonopus compresus),Rumput Gerinting (Cynodon dactylon(L) Persl), Rumput
gajah (Pennisetum purpureum Schaum), Rumput jejarongan (Chloris barbata),
Serei (Cymbopogon citrates (DC) Staff),Tebu (Saccharum officinarumLinn).
menurut Wahidah (2012), tipe Epistomatik yaitu jika stomata hanya terdapat pada
permukaan atas daun dan tipe Amphistomatik yaitu jika stomata berada pada
kedua permukaan daun.
3. Bentuk Sel Penutup Tanaman Poaceae
Bentuk sel penutup pada tanaman Gramineae berbentuk seperti
halter.Bagian ujungnya membesar dan berdinding tipis.Bagian tengahnya
memanjang, berdinding tebal, dan lumen selnya sempit.Ini disebabkan karena
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adanya peningkatan turgor pada sel penutup ini menyebabkan bagian ujung sel
membesar sehingga menekan bagian tengah sel yang memanjang.Hal ini sesuai
dengan pernyataan Mulyani (2006).Karena struktur tersebut, inti sel penutup pada
rumput-rumputan tampak sebagai 2 elips yang dihubungkan dengan sebuah
benang sempit. Menurut (Cambell et al, 2003), Sel penutup berfungsi mengontrol
diameter stomata dengan cara mengubah bentuk yang akan melebarkan dan
menyempitkan celah di antara kedua sel tersebut. Ketika sel penutup mengambil
air melalui osmosis, sel penutup akan membengkak dan semakin dalam keadaan
turgid. Perubahan tekanan turgor yang menyebabkan pembukaan dan penutupan
stomata terutama disebabkan oleh pengambilan dan kehilangan ion kalium (K)
secara reversibel oleh sel penutup.
4. Jumlah Sel Tetangga Tanaman Poaceae
Dari sepuluh spesies tanaman Poaceae yang diamati yaitu Alang-alang
(Imperata cylindrica),Bambu(Bambusa vulgarisSchrada), Jagung (Zea maysL),
Jakut pahit(Axonopus compresus), Padi(Oryza sativaL), Rumput gerinting
(Cynodon dactylon(L)Perst), Rumput gajah (Pennisetum purpureum schaum),
Rumput jejarongan (Chloris barbata)Serai(Cymbopogon citrates (DC)Staff),
Tebu (Saccharum officinarumLinn).Menunjjukkan bahwa masing-masing spesies
terdapat dua sel tetangga.Sel yang mengelilingi stomata dapat berbentuk sama
atau berbeda dengan sel epidermis lainnya. Sel yang berbeda bentuk dinamakan
sel tetangga, yang kadang-kadang berbeda dengan isinya. Sel tetangga berbeda
juga sisinya. Sel tetangga berperan dalam perubahan osmosis yang menyebabkan
gerakan sel penutup yang mengatur lebar celah. Menurut (Hidayat, 1995) pada
tanaman Poaceae terdapat dua sel tetangga pada masing-masing di samping
sebuah sel penutup.
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5. Tipe Stomata Tanaman Poaceae
Tipe stomata daun Poaceae pada tanaman Alang-alang (Imperata
cylindrica), Bambu (Bambusa vulgaris schrada), Jagung (Zea maysL), Jakut pahit
(Axonopus compresus), Padi (Oryza sativaL), Rumput gerinting (Cynodon
dactylon(L) Persl), Rumput gajah (Pennisetum purpureum schaum), Rumput
jejarongan (Chloris barbata), Serai(Cymbopogon citrates (DC) Staff), Tebu
(Saccharum officinarumLinn), memiliki stomata tipe Gramineae dengan cirri sel
penutup halter, yaitu sel penutup dikelilingi oleh dua sel tetangga yang sejajar satu
sama lain. Bentuk sel penutup seperti halter, dinding bagian tengahnya tebal.Hal
ini sesuai dengan pernyataan Fahn (1995), Hidayat (1995), dan Kartasapoetra
(1987), yang menyebutkan bahwa stomata pada suku Gramineae memiliki tipe
halter. Letak stomata pada daun Poaceae terletak berderet-deret sejajar sesuai
dengan susunan epidermisnya. Hal ini diduga ada kaitannya dengan sifat genetis
dan morfologis pada tanaman Poaceae (Loveless, 1987).Pada umumnya daun-
daun tanaman Poaceae umumnya sejajar atau melengkung (Gembong, 1978).
6. Bentuk Sel Epidermis Tanaman Poaceae
Berdasarkan bentuk sel epidermis pada tanaman Rumput jejarongan
(Chloris barbata)dan Serai (Cymbopogon citrates (DC) Staff) memiliki sel
epidermis berbentuk batang sejajar antara epidermis bawah dan atas sedangkan
pada tanaman Alang-alang (Imperata cylindrica),Bambu (Bambusa
vulgarisSchrada), Jagung (Zea maysL), Jakut pahit (Axonopus compresus), Padi
(Oryza sativaL), Rumput Gerinting (Cynodon dactylon(L) Persl), Rumput gajah
(Pennisetum purpureum schaum), dan, Tebu (Saccharum officinarumLinn),
diperoleh sel epidermis yang terdiri atas sel panjang (sel epidermal) dan sel
pendek (sel silika), Sel epidermal berbentuk memanjang tersusun dalam deretan
yang sejajar bersama-sama dengan stomata dan beberapa sel silika. Pinggiran sel
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epidermal bergelombang, jumlah lekukan berkisar antara 4-10 lekukan. Bentuk sel
silika bulat atau elips, Sel silika mengandung badan silika yang berupa massa
silika isotropik dan di tengahnya terdapat granula-granula renik. Sel silika
berkembang penuh berisi badan silika yang merupakan massa isotrop dengan
silika di bagian pusat yang berupa bulatan kecil. Pada penampang melintang,
badan silika ada yang tampak bundar, elips, seperti halter, atau seperti palana
(Fahn, 1995).
7. Posisi Stomata Terhadap Epidermis
Berdasarkan hasil pengamatan posisi stomata terhadap epidermis yang
diamati terdapat 2 macam yaitu tipe faneropor dan kriptoper. Menurut
(Kertasaputra, 1988). Tipe faneropor, yaitu stoma yang sel-sel penutupnya terletak
pada permukaan daun.Stomata yang letaknya dipermukaan daun ini dapat
menimbulkan banyaknya pengeluaran secara mudah dan selain itu epidermisnya
tidak mempunyai lapisan kutikula dan tipe kriptoper yaitu stoma yang sel
penutupnya berada jauh dipermukaan daun, biasanya terdapat pada tumbuhan
yang hidup di daerah kering yang dapat langsung menerima radiasi
matahari.Dengan demikian fungsinya untuk mengurangi penguapan yang
berlebihan, membantu fungsi epidermis, mempunyai lapisan kutikula yang tebal
serta rambut-rambut. Sel penutup letaknya dapat sama tinggi, lebih tinggi atau
lebih rendah dari sel epidermis lainnya. Bila sama tinggi dengan permukaan
epidermis sejajar disebut faneropor yaitu pada tanaman Tebu (Saccharum
officinarumLinn), Sedangkan jika menonjol atau tenggelam di bawah permukaan
di sebut kriptopor yaitu pada tanaman seperti Alang-alang (Imperata cylindrica),
Bambu (Bambusa vulgarisschrada), Jagung (Zea maysL), Jakut pahit (Axonopus
compresus), Padi (Oryza sativaL), Rumput Gerinting (Cynodon dactylon(L)
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Presl), Rumput gajah (Pennisetum purpureum schaum), Rumput jejarongan





Dari hasilpenelitiandapat di tarikkesimpulanbahwa stomata
padatanamanPoaceaememilikikarekter stomata yang berbedabaikdaritipe stomata,
letak stomata, ukuransomatadanbentukselepidermisnya,
apabiladilihatdariletaksomatanyaTipe stomata daunpoaceaepadatanamanAlang-
alang(Imperatacylindrica), Bambu (Bambusa vulgarisSchrada), Jagung (Zea
maysL), Jakutpahit (Axonopuscompresus,Padi (Oryza sativaL), Rumputgerinting
(Cynodondactylon (L) Perst), Rumputgajah (Pennisetumpurpureumschaum),
Rumputjejarongan (Chlorisbarbata), Serai (Cymbopogoncitrates
(DC)Staff),danTebu (SaccharumofficinarumLinn),memiliki stomata tipe halter,
sedangkanmenurutletaknyaada yang AmphistomatikdanEphistomatik, ukuran
stomata tanamanPoaceaememilikiukuran yang berbeda,
bentukselepidermisnyaada yang berbentukbatangsejajarantarasel epidermis
atasdanbawah, letaksel-selpenutuppada epidermis ada yang tepatpadapermukaan
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